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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Determinasi
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Lampiran 2. Hasil Uji Kadar Air

Kadar Air Jamur Tiram Putih Sebelum Dikeringkan

Keterangan: Kadar air jamur tiram sebelum dikeringkan 59,84%

Kadar Air Jamur Tiram Putih Sesudah Dikeringkan

Keterangan: Kadar air jamur tiram sesudah dikeringkan 7,46%
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Lampiran 3. Profil Kadar Vitamin D2

Gambar 1. Kadar Vitamin D2 dalam Jamur Tiram Putih
(Pleurotus ostreatus) setelah Disinari UVB
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Lampiran 4. Kromatogram Standar Baku Vitamin D2

Tabel 1. Hasil Analisis Standar Baku Vitamin D2

Konsentrasi (ppm) Mean Area Area

10 281834 281834
20 580162 580162
30 861467 861467
40 1170625 1170625
50 1465956 1465956
60 1750937 1750937



53

Standar 10 ppm

Standar 20 ppm
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Standar 30 ppm

Standar 40 ppm
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Standar 50 ppm

Standar 60 ppm
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Lampiran 5. Kromatogram Sampel pada Jamur Tiram Putih

Kelompok 1 (Tidak dipapar) Replikasi 1

Kelompok 1 (Tidak dipapar) Replikasi 2
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Kelompok 1 (Tidak dipapar) Replikasi 3

Kelompok 2 (15 menit) Replikasi 1
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Kelompok 2 (15 menit) Replikasi 2

Kelompok 2 (15 menit) Replikasi 3
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Kelompok 3 (30 menit) Replikasi 1

Kelompok 3 (30 menit) Replikasi 2
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Kelompok 3 (30 menit) Replikasi 3

Kelompok 4 (45 menit) Replikasi 1
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Kelompok 4 (45 menit) Replikasi 2

Kelompok 4 (45 menit) Replikasi 3
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Lampiran 6. Perhitungan Kadar Vitamin D2

Contoh perhitungan kadar vitamin D2 dalam sampel setelah disinari UVB

Contoh sampel kelompok 2 (15 menit) replikasi 2

1. Persamaan kurva baku Y = 29463,0142x – 12708,6666

2. Area kelompok 2 replikasi 2 = 164661

Perhitungan berdasarkan kurva baku :

164661 = 29463,0142x – 12708,6666

x =  6,02 µg/g

NB : Perhitungan kadar untuk semua kelompok dihitung dengan cara yang sama.
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Lampiran 7. Perhitungan Dosis Radiasi UVB

Contoh sampel kelompok 2 (15 menit)

Diketahui kekuatan lampu UVB yang digunakan adalah 100W dengan

panjang lampu 106 cm.

= X  (15x60) detik

= X  900 detik

= 8.009,9679 mJ/cm2

= 8,0099 J/cm2

= 8,01 J/cm2

NB : Perhitungan dosis radiasi UVB untuk waktu 30 menit dan 45 menit dihitung

dengan cara yang sama.

100.000 mW
11236 cm

) = Iradiasi (mW/cm2) x Waktu (detik)

100.000 mW
(106 cm)2
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Lampiran 8. Hasil Uji Penetapan Kadar Vitamin D2

Tabel 2. Kadar Vitamin D2

Replikasi Area Kadar Satuan Metode
Kelompok 1 Replikasi 1 65775 2,6638 µg/g HPLC
Kelompok 1 Replikasi 2 14212 0,9137 µg/g HPLC
Kelompok 1 Replikasi 3 29145 1,4205 µg/g HPLC
Kelompok 2 Replikasi 1 219125 7,8686 µg/g HPLC
Kelompok 2 Replikasi 2 164661 6,02 µg/g HPLC
Kelompok 2 Replikasi 3 117211 4,4095 µg/g HPLC
Kelompok 3 Replikasi 1 219458 7,8799 µg/g HPLC
Kelompok 3 Replikasi 2 214183 7,7008 µg/g HPLC
Kelompok 3 Replikasi 3 248079 8,8513 µg/g HPLC
Kelompok 4 Replikasi 1 321187 11,3327 µg/g HPLC
Kelompok 4 Replikasi 2 232155 8,3108 µg/g HPLC
Kelompok 4 Replikasi 3 213533 7,6788 µg/g HPLC

Keterangan :
Kelompok 1 : tidak disinari UVB.
Kelompok 2 : disinari UVB selama 15 menit.
Kelompok 3 : disinari UVB selama 30 menit.
Kelompok 4 : disinari UVB selama 45 menit.
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Lampiran 9. Analisis Statistik

Tests of Normality

kelompok

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kadar vitamin

D2

kelompok 1 ,274 3 . ,944 3 ,545

kelompok 2 ,176 3 . 1,000 3 ,976

kelompok 3 ,332 3 . ,863 3 ,277

kelompok 4 ,325 3 . ,875 3 ,310

a. Lilliefors Significance Correction

Keterangan : Berdasarkan uji normalitas dengan shapiro wilk diperoleh nilai signifikansi
atau nilai p>0,05 pada kelompok 1, 2, 3, dan 4 yang berarti data pada masing-masing
kelompok adalah terdistribusi normal.

Test of Homogeneity of Variances

Kadar vitamin D2

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1,489 3 8 ,289

Keterangan : Berdasarkan uji homogenitas dengan levene diperoleh nilai signifikansi atau
nilai p>0,05 yang berarti data pada masing-masing kelompok memiliki varian yang sama
atau homogen.

ANOVA

Kadar vitamin D2

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 98,489 3 32,830 15,302 ,001

Within Groups 17,163 8 2,145

Total 115,652 11

Keterangan : Berdasarkan uji One Way Anova diperoleh nilai signifikansi atau nilai
p<0,05 sehingga ada perbedaan yang signifikan atau bermakna pada kadar vitamin D2

dari keempat kelompok percobaan.
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable:   Kadar vitamin D2

LSD

p(I)

kelompok

(J)

kelompok

Mean

Difference (I-

J) Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower

Bound

Upper

Bound

kelompok 1 kelompok 2 -4,3262000* 1,1959423 ,007 -7,084048 -1,568352

kelompok 3 -6,4780000* 1,1959423 ,001 -9,235848 -3,720152

kelompok 4 -7,4414333* 1,1959423 ,000 -10,199281 -4,683585

kelompok 2 kelompok 1 4,3262000* 1,1959423 ,007 1,568352 7,084048

kelompok 3 -2,1518000 1,1959423 ,110 -4,909648 ,606048

kelompok 4 -3,1152333* 1,1959423 ,031 -5,873081 -,357385

kelompok 3 kelompok 1 6,4780000* 1,1959423 ,001 3,720152 9,235848

kelompok 2 2,1518000 1,1959423 ,110 -,606048 4,909648

kelompok 4 -,9634333 1,1959423 ,444 -3,721281 1,794415

kelompok 4 kelompok 1 7,4414333* 1,1959423 ,000 4,683585 10,199281

kelompok 2 3,1152333* 1,1959423 ,031 ,357385 5,873081

kelompok 3 ,9634333 1,1959423 ,444 -1,794415 3,721281

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Keterangan : Berdasarkan uji Post Hoc yang dilakukan kelompok 1 (kontol) dengan
kelompok 2, 3, dan 4 memiliki perbedaan yang signifikan serta terdapat perbedaan
signifikan antara kelompok 2 dengan 4, sedangkan kelompok 3 dengan kelompok 2 dan 4
tidak memiliki perbedaan yang signifikan.
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Lampiran 10. Ethical Clearance
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

Keterangan :
Jamur tiram saat akan
disinari UVB

Keterangan :
Pengecilan ukuran
jamur tiram sebelum
pengeringan

Keterangan :
Penimbangan jamur
tiram

Keterangan :
Jamur tiram sebelum
disinari UVB

Keterangan :
Hasil pengeringan
jamur tiram (± 5 hari)

Keterangan :
Proses pengeringan
jamur tiram
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Keterangan :
Pembuatan serbuk
jamur

Keterangan :
Hasil saponifikasi

Keterangan :
Ekstraksi dengan
n-heksan

Keterangan :
Saponifikasi dengan
reflux

Keterangan :
Serbuk jamur tiram

Keterangan :
Penimbangan serbuk
jamur tiram
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Keterangan :
Proses mendapatkan
residu dengan rotary
evaporator

Keterangan :
Hasil residu

Keterangan :
Penetralan  pH dengan
air demineralisata

Keterangan :
Ekstraksi dengan
larutan KOH

Keterangan :
Residu yang dilarutkan
etanol

Keterangan :
Pengecekan pH
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Keterangan :
Larutan residu
sebelum diinjek

Keterangan :
Penyaringan larutan
residu


